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1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN
Perkembangan dunia usaha di Indonesia tidak terlepas dari peranan pemerintah yang memberikan kesempatan terutama pada perusahaan-perusahaan untuk dapat mengembangkan diri seluas-luasnya. Untuk dapat meningkatkan dunia usaha, salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah memperbesar volume usaha di bidang industri dan jasa, yaitu dengan jalan penambahan modal usaha. 
Seiring dengan perkembangan kondisi perekonomian Indonesia, mendorong masyarakat untuk terus meningkatkan kegiatan usahanya. Setiap perusahaan atau perorangan yang menginginkan perusahaannya cepat berkembang, akan memerlukan dana yang tidak sedikit. Dana tersebut akan digunakan dalam kegiatan operasional dan pengembangan perusahaan. Namun, semua itu tidak akan terlaksana tanpa adanya dukungan dana atau modal yang cukup. 
Pendanaan atau permodalan merupakan faktor yang tidak dapat dilepaskan dalam suatu kegiatan usaha. Untuk menjalankan suatu kegiatan usaha, apapun jenisnya pasti memerlukan dana atau modal. Kenyataan ini mengharuskan mereka untuk mencari dana tambahan guna melaksanakan kebijakan penambahan modal tersebut. Dana tersebut dapat diperoleh dengan meminjam kepada pihak lain, yang salah satunya adalah lembaga keuangan seperti bank.
Perbankan mempunyai peranan yang sangat strategis dalam pergerakkan roda perekonomian suatu negara, kredit mengandung pengertian adanya suatu kepercayaan dari seseorang atau badan yang diberikan kepada seseorang atau badan usaha lainnya yaitu bahwa yang bersangkutan pada masa yang akan datang akan memenuhi segala sesuatu kewajiban yang telah diperjanjikan terlebih dahulu. Terjadinya kredit pada mulanya disebabkan oleh perbedaan pendapatan dan pengeluaran diantara anggota masyarakat. Dalam perkembangan selanjutnya dapat dikemukakan bahwa kredit, merupakan suatu benda yang intangible  yang pada dewasa ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam rangka mendorong dan melancarkan perdagangan. Selain itu, kredit juga berperan dalam mendorong dan melancarkan produksi, jasa-jasa atau konsumsi yang ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup manusia.
Bagi suatu bank, kredit merupakan sumber utama penghasilan bank dan sekaligus sebagai risiko bisnis terbesar. Sebagian besar dana operasional bank di putarkan dalam kredit, bila kegiatan bisnis ini berhasil, maka akan berhasil pula bisnis bank tersebut. Sebaliknya bila bank terjerat dalam banyak kredit bermasalah atau macet, maka bank akan mengalami kesulitan yang besar. Sebagian besar dana operasional bank bersumber dari tabungan atau deposito masyarakat. Sehingga, keberhasilan dan kegagalan bank dalam mengelola kredit akan berpengaruh terhadap keberlangsungan bank itu sendiri. Oleh karena itu, perlu adanya penyeleksian ketat dalam pengambilan keputusan pemberian kredit kepada calon debitur untuk mengantisipasi agar tidak menjadi kredit macet.
Kredit macet yang terjadi terutama disebabkan oleh faktor manajemen bank dalam melakukan analisis kredit yang tidak akurat, faktor pengawasan kredit yang lemah, analisis laporan keuangan yang tidak memadai dan kompetensi dari sumber daya manusia yang masih lemah. Kredit macet dalam jumlah yang besar akan berpengaruh terhadap pertumbuhan bank tersebut, baik dilihat dari sudut pandang operasional bank dan dampak psikologis yang terjadi. Dengan adanya kredit macet, kegiatan bank akan terhambat karena keuntungan utama suatu bank diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada penyimpan dengan bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan. Selain itu, dampak psikologis yang akan terjadi adalah menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank. Oleh karena itu, pihak bank harus melakukan penilaian yang telah ditetapkan. Dengan tujuan untuk memastikan bahwa fasilitas kredit hanya diberikan kepada calon debitur yang benar-benar pantas untuk menerimanya. Hal ini bertujuan agar kredit yang diberikan dapat mencapai tujuannya.
Untuk mencapai tujuan dari kegiatan pemberian kredit selain dengan melakukan seleksi atas calon debitur, kredit yang diberikan bank juga harus selalu dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan hal-hal yang merugikan bank. Untuk dapat mengelola kredit dengan baik maka dibutuhkan berbagai macam informasi yang berguna, dimana dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang baik, mendukung operasi kredit sehari-hari, maupun untuk melakukan fungsi pertanggungjawaban. 
Saat ini pemberian kredit perbankan yang terbesar masih terjadi disektor konsumsi, karena sektor ini dianggap paling gampang, menguntungkan dan berisiko rendah bagi perbankan. Bahkan bank tidak perlu khawatir jika terjadi kredit macet, karena secara umum berjalan dengan baik. Untuk itu, agar momentum pemulihan dan pertumbuhan ekonomi pihak bank cukup menyita segala sesuatu yang dibeli dengan fasilitas kredit. Jika perbankan tetap terpusat pada sektor pembiayaan untuk sektor konsumtif, maka sektor riil tidak khususnya di kota Cikampek tetap terjaga dan berkelanjutan, industri perbankan sebaiknya mulai menyalurkan dananya ke sektor produktif di kota Cikampek. 
Dalam pemberian kredit terhadap nasabahnya, suatu bank perlu mengetahui tujuan pemanfaatan kredit dan kemudian melakukan analisis laporan keuangan, yang merupakan salah satu sumber informasi kredit yang paling penting. Laporan keuangan dapat memberikan dasar yang pasti  untuk menilai kondisi keuangan dan tingkat laba perusahaan, juga kemampuan perusahaan untuk menghasilkan uang termasuk untuk keperluan operasi dan pembayaran pinjaman, serta mempertimbangkan aspek keuangan dan aspek non keuangan perusahaan.
Adanya kondisi krisis global berdampak pada pemberian kredit di Bank BTN Cikampek di tahun 2009 mengalami sedikit penurunan, karena masih banyak perusahaan yang belum berkembang dan kurangnya lapangan pekerjaan. Untuk membantu roda perekonomian Cikampek, tentunya perusahaan perorangan, perusahaan manufaktur dan perusahaan dagang di Cikampek tersebut, membutuhkan dana atau modal yang tidak sedikit. Bank-bank besar seperti Bank Mandiri, Bank BNI dan BRI merupakan bank berpengaruh keberadaannya di Kota Cikampek dan merupakan bank berperan dalam sektor perekonomian kota Cikampek. Namun karena lebih banyak fasilitas yang diberikan oleh BTN Cikampek terutama disektor perumahan, penyediaan fasilitas ATM, maka BTN Cikampek lebih banyak diminati. Namun pengambilan keputusan pemberian kredit di BTN Cikampek masih didasarkan atas kepercayaan. Sehingga, perusahaan yang belum berkembang tersebut benar-benar membutuhkan dana, banyak yang tidak bisa terus mengembangkan usahanya karena terkendala dengan kekhawatiran pihak bank akan banyaknya kredit bermasalah.
Tabel 1.1
Realisasi Kredit dan Penerimaan Piutang
Bank Tabungan Negara Persero Cikampek

	(Dalam Jutaan Rupiah)

	Tahun
	Realisasi Kredit 
	Penerimaan Piutang

	2004
	Rp. 233,843
	Rp. 143,503

	2005
	Rp. 157,502
	Rp.   79,670

	2006
	Rp. 134,327
	Rp.   77,315

	2007
	Rp. 141,779
	Rp. 114,950

	2008
	Rp. 148,758
	Rp. 126,318


 Sumber : Bank Tabungan Negara Persero Cikampek. Periode 2004-2008
Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui kenaikan atau penurunan dari realisasi kredit dan perolehan penerimaan piutang yang diberikan oleh Bank BTN Cikampek. Dimana pada tahun 2005 mengalami penurunan yang signifikan yaitu dari Rp. 223,843 menjadi sebesar Rp. 157,502 dan penerimaan piutang dari Rp. 143,503 menjadi sebesar Rp. 77,315. Hal ini disebabkan karena jumlah nasabah yang mengalami kegagalan dalam mengembalikan pinjaman kepada bank beserta imbalannya sesuai jangka waktu yang telah ditentukan atau dijadwalkan mengalami penurunan. Dan pada tahun 2006 realisasi kredit yang diberikan mengalami penurunan dari Rp. 157,502 menjadi sebesar Rp. 134,327 dan penerimaan piutang dari Rp. 79,670 menjadi Rp. 77,315. Hal ini disebabkan karena realisasi kredit yang diberikan menurun maka perolehan penerimaan piutangpun akan menurun pula,naik turunnya realisasi kredit sebagai suatu risiko akibat kegagalan atau ketidakpastian nasabah dalam mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta imbalannya mempengaruhi naik turunnya jumlah rasio kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. 
Hal tersebut menyebabkan masih kurangnya penilaian laporan keuangan debitur terhadap pengambilan keputusan pemberian kredit, karena sebagian debitur tidak perlu melalui penyeleksian analisis kredit dan penilaian laporan keuangan. Kurangnya penilaian laporan keuangan menyebabkan kurangnya pengambilan keputusan pemberian kredit yang didasarkan atas prinsip 5C, karena dengan melakukan analisis kredit dahulu secara tepat dan akurat terhadap pihak-pihak yang mengajukan permohonan pemberian kredit dan terus mengevaluasi dalam rangka melakukan penilaian kelayakan pemberian kredit tersebut.
Dari hasil penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Doris Pramadian pada tahun 2005 dengan objek penelitian pada PT. BRI (Persero) Cabang Sekayu dengan judul “Peranan Analisis Laporan Keuangan Perusahaan dalam Menunjang Efektivitas Pemberian Kredit”. Memiliki persamaan yang menentukan variabel X mengenai Analisis Laporan Keuangan Perusahaan dan variabel Y mengenai Efektivitas Pemberian Kredit. Dari hasil penelitian tersebut mengambil kesimpulan dari penelitian adalah analisis laporan keuangan dapat diindikasikan sebagai dasar pertimbangan dalam memutuskan kredit dan untuk memberikan keyakinan pada pihak bank tentang kemampuan calon debitur dalam mengembalikan pinjaman beserta bunga yang telah ditetapkan.
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis tertarik untuk memilih judul:
“PENGARUH ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DEBITUR TERHADAP EFEKTIVITAS PENGAMBILAN KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT INVESTASI”. (Studi kasus pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek).

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1	Identifikasi Masalah
Mengingat luasnya aspek yang mungkin dihubungkan dengan judul di atas, maka masalah yang akan diidentifikasi secara garis besarnya dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Adanya kondisi krisis global berdampak pada pemberian kredit di Bank BTN Cikampek di tahun 2009 mengalami sedikit penurunan, karena masih banyak perusahaan yang belum berkembang dan kurangnya lapangan pekerjaan.
2. Pengambilan keputusan pemberian kredit di BTN Cikampek masih didasarkan atas kepercayaan. Sehingga, perusahaan yang belum berkembang tersebut benar-benar membutuhkan dana, banyak yang tidak bisa terus mengembangkan usahanya karena terkendala dengan kekhawatiran pihak bank akan banyaknya kredit bermasalah. 
3. Masih kurangnya penilaian laporan keuangan debitur terhadap pengambilan keputusan pemberian kredit, karena sebagian debitur tidak perlu melalui penyeleksian analisis laporan keuangan.

1.2.2 Perumusan Masalah
		Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana analisis rasio laporan keuangan debitur pada Bank BTN Cikampek.
2. Bagaimana pengambilan keputusan pemberian kredit investasi telah dilaksanakan dengan efektif pada Bank BTN Cikampek.
3. Bagaimana pengaruh analisis laporan keuangan debitur terhadap pengambilan keputusan pemberian kredit investasi pada Bank BTN Cikampek.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1	Maksud Penelitian	
Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pengaruh analisis laporan keuangan debitur terhadap efektivitas pengambilan keputusan pemberian kredit investasi di PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui analisis rasio laporan keuangan debitur pada Bank BTN Cikampek.
2. Untuk mengetahui efektivitas pengambilan keputusan pemberian kredit investasi pada  Bank BTN Cikampek.
3. Untuk mengetahui pengaruh analisis laporan keuangan debitur terhadap pengambilan keputusan pemberian kredit investasi pada Bank BTN Cikampek.

1.4 Kegunaan Penelitian
	Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi bagi penulis, perusahaan maupun pembaca pada umumnya. Adapun manfaat-manfaat yang dapat diambil tersebut adalah sebagai berikut:
1.4.1	Kegunaan Akademis
1. Bagi Pengembangan Ilmu Akuntansi
	Diharapkan dapat memberikan informasi serta dapat dijadikan referensi mengenai pengaruh analisis laporan keuangan debitur terhadap efektivitas pengambilan keputusan pemberian kredit investasi.
2. Bagi Peneliti
Untuk menambah ilmu pengetahuan serta wawasan mengenai pengaruh analisis laporan keuangan debitur terhadap efektivitas pengambilan keputusan pemberian kredit investasi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan dan tambahan referensi dalam penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh analisis laporan keuangan debitur terhadap efektivitas pengambilan keputusan pemberian kredit investasi.

1.4.2	Kegunaan Praktis
Adapun penelitian yang dilaksanakan dalam penyusunan skripsi ini diharapkan akan dapat berguna bagi:
1. Bagi Perusahaan
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat berguna sabagai bahan masukan dan informasi tambahan yang dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam usaha pengendalian dalam pemberian kredit investasi di PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek.
2. Bagi Pihak Lain
Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi yang berminat mempelajari penerapan ini dan dapat dipakai sebagai bahan pembanding dan pengkajian untuk pihak lain yang memerlukan penelitian lebih lanjut dalam pengaruh analisis laporan keuangan debitur terhadap efektivitas pengambilan keputusan pemberian kredit investasi.

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.5.1	Lokasi Penelitian
Penelitian dalam penulisan skripsi ini dilakukan pada salah satu bank milik pemerintah, yaitu Bank Tabungan Negara Persero Cikampek yang berlokasi di Jl. A.Yani No. 12A Cikampek, Tlp. (0264) - 8387515. 
 
1.5.2	Waktu Penelitian
Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2009 sampai dengan bulan Januari 2010. Adapun jadwal kegiatannya sebagai berikut:



















Tabel 1.2
Jadwal Penelitian

	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	Oktober
	November
	Desember
	Januari
	Februari

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Survey Awal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengajuan Judul Penelitian
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	Seminar UP
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	Penyusunan dan bimbingan skripsi
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	Sidang Skripsi
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